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KASUS penistaan sesajen Gunung

Semeru yang dilakukan oleh HF membu-

at gaduh ruang publik. Kasus ini mem-

beri pelajaran berharga bagi kita semua.

Menelisik alasan HF membuang dan

mencaci maki pemasang sesajen,  ada pa-

da prasangka buruk HF pada praktik bu-

daya lokal yang ia anggap bertentangan

dengan keyakinan dia secara pribadi.

Prasangka buruk itu dipicu setidaknya

karena HF tidak memiliki wawasan bu-

daya lokal yang memadai. Dari situlah

muncul kebencian. 

Relasi antara budaya lokal dan keya-

kinan keagamaan menimbulkan sikap

yang berbeda, bahkan memunculkan po-

larisasi. Ada kelompok yang ingin mem-

bebaskan praktek keagaman mereka

dari unsur-unsur lokalitas. Di samping

itu, ada pula kelompok yang ingin me-

manfaatkan budaya lokal untuk inte-

grasi nilai-nilai keagamaan yang

hakikatnya datang dari asing. Mereka

memelihara khasanah lokal dan meng-

hargai segala praktik budayanya. 

Nenek Moyang

Budaya lokal sudah ada sejak zaman

nenek moyang Nusantara. Mereka

mengembangkan pola kebudayaan sesu-

sai dengan periode waktu yang di-

laluinya. Orang Jawa punya hitungan

hari dan pasaran. Mereka juga mengenal

katuranggan dan pernujuman. Cerita

rakyat, dedongengan, legenda, cerita

alaming lelembut, pakem cerita wayang

purwa diwariskan secara tutur tinular

secara turun temurun. Pertunjukan-per-

tunjukan kesenian rakyat menyatu da-

lam keseharian. Upacara adat dan tra-

disi, termasuk memasang sesajen menja-

di bagian hidup nenek moyang orang

Jawa. Suku-suku lain memiliki nuansa

lokal sejenis. 

Tradisi di Jawa pada malam menjelang

hari pernikahan digelar kekidungan un-

tuk nebus kembar mayang. Dekorasi

kembar mayang berhias buah-buahan

juga dipasang di tempat pesta pernika-

han. Penjor dari janur dipajang di jalan

masuk tempat acara dihelat. Ini menjadi

nuansa lokal yang tak ditemukan di

negeri lain. Oleh kelompok yang

antIlokalitas, hal semacam ini juga akan

dihilangkan. Alasannya jelas karena tak

sesuai dengan ajaran keyakinan yang

murni. Namun perlu dikiranya dipertim-

bangkan. Jika budaya lokal semacam itu

dihilangkan, apa hiasan yang akan di-

pasang di tempat pernikahan orang

Jawa? 

Gagasan menghilangkan lokalitas itu

benar-benar naif, bahkan fatal. Budaya

yang sudah menyatu dengan kehidupan

selama bertahun-tahun lantas dicam-

pakkan saja dengan atau tanpa alter-

natif pengganti yang jelas. Ketidak-

pedulian pada budaya lokal ini benar-be-

nar menyebabkan keterpurukan. Wa-

yang kulit, ketoprak, gamelan, sandi-

wara, ludruk, reyog, ebeg, lengger,

dolalak, sintren hingga bahasa dan

aksara Jawa akan punah secara

perlahan. Padahal beberapa unsur

budaya ini telah dikembangkan

bangsa lain. Fakta semacam ini

hendaknya diketahui mereka yang

antilokalitas.

Agar muncul kesadaran arti

pentingnya budaya lokal, kelom-

pok-kelompok puritan itu perlu

mengenali praktek budaya lokal.

Bahwa banyak hal yang bernilai

positif dan dibutuhkan untuk men-

jaga keharmoniasna hidup kese-

harian. Tentu saja budaya lokal ju-

ga mengandung beberapa unsur

yang tak relevan dengan nilai-nilai

keagamaan. Pada sisi ini, bisa dipi-

lih dan dipilah. 

Bagian Kekayaan  Bangsa

Pengenalan wawasan budaya

lokal mutlak dikembangkan di lembaga-

lembaga yang mengelola pembelajaran

keagamaan murni. Di samping mem-

pelajari ajaran agama yang murni, mere-

ka perlu juga mengenali budaya lokal.

Perlu ditumbuhkan kesadaran kalau bu-

daya lokal itu bagian dari kekayaan

bangsa, Jangan sampai lokalitas diang-

gap sebagai penghalang untuk menerap-

kan ajaran agama. Sebenarnya mereka

bisa mewarnai budaya lokal dengan ni-

lai-nilai keagamaan, tanpa harus meny-

ingkirkannya jauh-jauh. 

Intervensi pada lembaga-lembaga

keagamaan dari pemerintah untuk

memperkenalkan budaya lokal bisa di-

lakukan dengan mewajibkan muatan

wawasan budaya lokal pada kurikulum

lembaga pembelajaran tersebut. Ke-

wajiban pemerintah untuk mengawasi

semua praktik pembelajaran yang di-

lakukan oleh masyarakat. ❑

*) Ki Sudadi,  Penulis Sastra &

Budaya, Kepala SMP Negeri 2

Wadaslintang, Wonosobo

Nikah ’Online’ di Masa Pandemi, Mungkinkah?

Ki Sudadi

Kurikulum Nasional, 2024 dikaji

ulang.

-- Dampak pandemi, banyak yang

berubah.

***

PGRI DIY ajak anggota daftar boost-

er.

-- PTM penuh mesti segera di-

lakukan.

***

Pabrik obat ilegal terbesar dibongkar.

-- Distribusinya perlu ditelusuri.

Pentingnya Wawasan Budaya Lokal

PERNIKAHAN dalam hukum Islam

adalah sebuah peristiwa akad yang

berisi kalimat penyerahan dari wali

nikah (ijab) dan penerimaan (qabul)

oleh calon mempelai laki-laki. Lazimnya

akad nikah akan langsung dilaksana-

kan pihak-pihak terkait, yaitu calon

pengantin, wali dan disaksikan para

saksi. Meskipun pada teknis pelaksana-

anya, wali nikah dan calon mempelai la-

ki-laki dimungkinkan menunjuk sese-

orang untuk bertindak menjadi wakil-

nya.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi telah membawa dampak

perubahan dalam kehidupan sosial.

Tidak terkecuali yang bersinggungan

dengan hal-hal keagamaan. Apalagi

dalam situasi yang mengharuskan

untuk membatasi mobilitas seperti

saat ini, pandemi. Timbul pertanyaan

di sebagian kalangan, apakah upaca-

ra suci akad nikah juga dapat di-

lakukan secara online dengan me-

manfaatkan fasilitas media teknologi

informasi?

Khazanah Fikih

Mayoritas ulama fikih memandang

bahwa akad nikah harus dilakukan

dalam satu majlis (ittihad al-majlis).

Wali nikah dan calon pengantin pria

atau yang mewakilinya harus berte-

mu saat melakukan ijab qabul.

Namun sebagian kalangan memper-

tanyakan apakah yang menjadi sub-

stansi adalah akadnya atau akad dan

ëtatap mukanyaí sekaligus?. Juga

apakah yang dimaksud satu majelis

adalah tempat, atau cukup waktu.

Mengingat saat ini banyak pula akad-

akad muamalah yang dilakukan secara

online. Apakah majlis virtual dapat

memenuhi syarat ittihad al-majlis?

Jika ditelusuri dalam khazanah fikih

klasik, sesungguhnya ada pendapat

yang memungkinkan untuk menjadi

dasar dibolehkannya pernikahan online.

Dalam pembahasan fikih di lingkup

madzhab Hanafi misalnya, dimungkin-

kan pernikahan dilakukan melalui

surat. Bahkan dalam konteks putusan

pengadilan, pernah ada referensi ten-

tang nikah melalui media telekomu-

nikasi. Adalah putusan Pengadilan Aga-

ma Jakarta Selatan nomor 1751/P/1989

yang mengabsahkan pernikahan via

telepon dengan alasan maslahah

dlaruriyah (darurat). Saat itu pernika-

han dilakukan dengan komunikasi sam-

bungan telepon. Wali nikah berada di

Jakarta dan calon suami di Amerika.

Keduanya tidak memungkinkan untuk

bertemu karena kendala jarak. Jika

pernikahan via telepon yang hanya me-

mungkinkan komunikasi melalui suara

saja bisa dianggap sah, maka pernika-

han virtual melalui video atau aplikasi

online yang sifatnya real time dengan

menampakkan wajah dan suara sekali-

gus tentu lebih layak lagi. 

Hambatan dan Solusi

Meski dalam tinjauan fikih ada celah

yang memungkinkan dilakukannya

nikah online, namun agaknya hal ini

masih memiliki banyak hambatan be-

sar. Pertama adalah bahwa secara sosi-

ologis hal ini dinilai tidak lazim. Perni-

kahan merupakan satu peristiwa ter-

penting dalam kehidupan seseorang dan

keluarganya. Rasanya ëtidak pantasí ji-

ka mereka yang terlibat upacara suci itu

tidak hadir. Kedua bahwa mayoritas

ulama belum bisa menerima keabsahan

pernikahan yang dilaksanakan tidak

dalam satu majlis hakiki. Selain keya-

kinan bahwa akad nikah merupakan

hal yang berbeda dengan muamalah

biasa, juga ada risiko manipulasi ketika

akad tidak dilakukan secara tatap muka

langsung. Ketiga, secara regulasi perni-

kahan model online ini belum ada at-

urannya. Tentu dalam kaitan dengan

pelaksanaannya secara resmi, pihak

Kantor Urusan Agama (KUA) misal-

nya, juga tidak akan bisa melayani. 

Maka sebagai solusi, jika tidak me-

mungkinkan menghadirkan calon

mempelai laki-laki ataupun wali ni-

kah karena sesuatu hal, taukil adalah

mekanisme paling realistis yang da-

pat ditempuh. Wali nikah dapat me-

wakilkan kepada orang yang diperca-

yainya, atau kepada Penghulu KUA

tempat akad nikah dilaksanakan un-

tuk menikahkan. Calon mempelai la-

ki-laki juga dapat mewakilkan kepa-

da seseorang untuk bertindak atas

namanya saat mengucapkan kalimat

qabul. Secara fikih hal ini disepakati

keabsahannya dan juga telah diatur

dalam regulasi perkawinan.  ❑

*) Jaenal Sarifudin SHI MSI,

Mahasiswa S-3 Hukum Islam UII

Yogyakarta

Jaenal SarifudinSenantiasa Waspada Bencana
ÓHUJAN Deras Guyur DIY-Jateng,

Jembatan Ambrol, Pohon Bertum-
banganÓ. Itulah judul headline (berita
kepala) halaman 1 koran ini, Kamis (20/1)
kemarin. Berita ini mengabarkan dampak
hujan deras yang mengguyur wilayah DIY
dan Jawa Tengah, Rabu (19/1) sore hing-
ga malam hari. Antara lain menyebabkan
banjir dan genangan air di sejumlah
wilayah DIY. Di Kabupaten Temanggung,
Jembatan Mlondang di Desa Gandon
Kecamatan Kaloran, ambrol usai diguyur
hujan lebat hingga terjadi banjir.
Akibatnya, akses jalan ke sejumlah desa
terganggu terutama, akses ekonomi dan
pendidikan.  Selain itu juga diberitakan
banyak pohon bertumbangan.

Berita ini sekaligus juga mengingatkan
kita semua akan terus adanya ancaman
bencana, termasuk bencana yang diaki-
batkan oleh iklim.  Bencana bisa datang
kapan saja dan berupa apa saja, baik
banjir, angin kencang, tanah longsor atau
lainnya. Apalagi menurut informasi dari
BMKG, bulan Januari-Februari ini meru-
pakan puncak musim penghujan, curah
hujan cukup tinggi. Kalau hujan turun da-
lam waktu cukup lama, bisa menimbulkan
bencana.

Karena itu bagi kita tidak ada upaya lain
kecuali senantiasa waspada dan siaga
menghadapi bencana, di samping tentu
saja senantiasa berdoa kepada Tuhan
Yang Maha Esa agar terhindar dari segala
macam bencana. Tentu saja ikhtiar-ikhtiar
lahiriyah juga mesti terus dilakukan. Se-
dang bagi pihak-pihak yang berwenang,
hendaknya terus menginformasikan pra-
kiraan cuaca dan kemungkinan-kemung-
kinan yang akan terjadi. Informasinya bisa
disebarluaskan melalui berbagai macam
media yang ada, baik media massa
(mainstream) maupun media sosial yang
biasanya langsung cepat menyebar ke
mana-mana.

Selain itu, yang tidak kalah penting,
sarana-sarana peringatan dini (early war-
ning system atau EWS) yang sudah ter-
pasang di banyak tempat, harus dipasti-
kan bisa berfungsi dengan baik. Untuk itu
harus senantiasa dicek, dan kalau terjadi
kerusakan cepat diperbaiki. Jangan sam-
pai kecolongan, setelah ada kejadian baru
diketahui EWS tidak berfungsi. Juga ja-
ngan sampai terjadi adanya saling
menyalahkan setelah terjadi bencana.

Untuk pihak-pihak yang terkait pe-
nanganan bencana, misalnya Badan
Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) DIYatau SAR DIY, kita yakin kesi-
ap-siagaan terus dilakukan tanpa henti. Di
Posko SAR DIY, selalu ada relawan yang
piket nonstop 24 jam, dengan melibatkan
relawan lembaga. Dengan begitu, jika se-
waktu-waktu terjadi bencana para
relawan siap melakukan tindakan yang
diperlukan. Selain itu, info adanya ben-
cana juga langsung disebar melalui ber-
bagai media sosial, sehingga selain cepat
diketahui banyak orang juga mengfor-
masikan peluang untuk berpartisipasi da-
lam penanganan.

Kita memang tidak pernah tahu apa
yang akan terjadi. Kalaupun ada pe-
ringatan dini itu hanya prediksi yang bisa
terjadi bisa juga tidak. Tapi dengan
adanya peringatan dini kita bisa menen-
tukan langkah apa yang mesti dilakukan,
sehingga kalau akhirnya betul-betul terjadi
dalam Bahasa Jawanya tidak kainan.
Tetapi yang pasti ancaman bencana me-
mang selalu ada di sekitar kita. Apapun
bentuknya, apakah volumenya kecil atau
besar. Peristiwanya bisa terjadi kapan sa-
ja, siang ataupun malam, bahkan sering
tanpa diduga sebelumnya.

Karena itu, mitigasi bencana memang
sesuatu yang mesti terus dilakukan.
Edukasi kepada masyarakat mengenai
apa saja yang mesti dilakukan jika terjadi
bencana juga perlu digencarkan. Apalagi
di berbagai daerah, bahkan sampai du-
sun-dusun saat ini sudah banyak dipa-
sang papan yang bertuliskan titik kumpul
atau arah jalur evakuasi. Masyarakat ja-
ngan sampai tidak tahu apa maksud
tulisan tersebut, atau justru malah ada
yang merusaknya.

Pendek kata, kita semua memang
harus senantiasa waspada terhadap ben-
cana. Meski begitu, juga harus senantiasa
berusaha agar terhindar dari bencana, mi-
salnya tidak pernah lupa berdoa memo-
hon kepada Tuhan Yang Maha Esa, se-
ring bersedekah yang manfaatnya antara
lain bisa untuk menolak balak (bencana)
ataupun melakukan sesuatu agar terhin-
dar dari bencana, misalnya merawat ling-
kungan. Bukan sebaliknya, merusak ling-
kungan.

Semoga kita semua terhindar dari
segara bentuk bencana. Aamiin..  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Belajar Menjadi Pelajar
ALAM semesta dan seluruh isinya

ibarat gedung sekolah yang terbentang
luas. Sekolah tempat belajar dalam
mengarungi samudera ilmu dan penge-
tahuan. Dan kita semua adalah para pe-
lajarnya. Kita diperkenankan untuk
mengungkap segala rahasia yang ter-
kandung di dalamnya. Banyak di antara
kita yang mampu menemukan, menik-
mati serta mempersembahkan ragam il-
mu dan pengetahuan bagi kehidupan.

Namun demikian, banyak pula di an-
tara kita yang gagal dan tidak dapat
mengambil manfaat apa pun dari seko-
lah yang bernama jagat raya ini. Perta-
nyaannya, mengapa hal itu bisa terjadi?
Jawaban tentu beragam. Sekarang mari
sejenak kita berefleksi melalui pende-
katan iso rumongso dan rumongso iso.

Bagi seorang pelajar, syarat mutlak
yang harus dimiliki antara lain adalah
kerendahan hati. Merasa bahwa dirinya
tidak tahu. William Tjhia dan Carrin da-
lam buku berjudul Nol, menulis: Semua
pengetahuan berangkat dari rasa keti-
daktahuan. Bila kesadaran ini ada, tentu
akan mendorong seseorang untuk
senantiasa mencari tahu. Maka lahirlah
aktivitas atau kegiatan belajar. Namun
bila kesadaran itu tidak ada, apalagi
diperparah oleh perasaan bahwa dirinya
sudah serba tahu, selamanya ia tidak
akan terdorong untuk belajar. Maka dari
itu, sikap rendah hati sangatlah penting
dan sangat diperlukan.

Bila dianalogikan, diri kita ini ibarat se-
cangkir gelas. Seandainya kita merasa
bahwa gelas ini masih kosong, maka ki-
ta akan berupaya semaksimal mungkin
untuk mengisinya. Tapi bila kita merasa

gelas ini sudah terisi penuh, sampai ka-
pan pun kita tidak akan tergerak untuk
mengisinya. Mungkin ada orang lain
yang ingin menolong kita dengan me-
nuangkan sedikit air. Tapi kita justru
berkeras menolaknya. Sebab kita
merasa sudah berisi. Hal ini tak ubah-
nya ibarat orang sakit yang merasa
dirinya sehat. Maka tidak mungkin akan
tergerak hatinya untuk datang kepada
seorang dokter. Alangkah malangnya hi-
dup seperti itu.

Inilah antara lain fungsi rasa. Menya-
dari diri untuk iso rumongso atau memi-
lih kecongkakan rumongso iso akan
memberi warna yang sangat kontras
dalam kehidupan kita. Padahal dalam
proses belajar, bila kita menyelami luas
lagi dalamnya ilmu dan pengetahuan,
ibarat kita sedang minum air laut.
Semakin diminum semakin haus.

Kiranya sangatlah bermanfaat bila kita
berendah hati dalam meniti jalan kehi-
dupan. Mari kita tanamkan dalam-dalam
rasa dan sikap iso rumongso serta mem-
buang jauh-jauh ego rumongso iso.
Sebab, sikap iso rumongso adalah kunci
yang sangat berharga agar kita sukses
dalam proses belajar. Sebaliknya, sikap
rumongso iso merupakan benteng peng-
hambat yang sangat nyata.

Selain itu, perlu adanya kesadaran
atas analogi bahwa kita ini hanya ibarat
gelas kecil yang tak mungkin menam-
pung samudera. Bahkan, seberapa luas
dan dalamnya pun ilmu dan penge-
tahuan yang kita punya, tak ubahnya
setetes air laut di paruh seekor burung.

DS Apandi, SDN 1 Padokan,
Kasihan, Bantul.


